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ABSTRAK 

Andini Septiyani 

 

HUBUNGAN  KEPERCAYAAN DIRI DENGAN INTERAKSI SOSIAL REMAJA 

DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 4 KENDAL 

 

Latar Belakang: Manusia merupakan makhluk sosial kenyataan tersebut menyebabkan 

manusia tidak dapat terlepas dari manusia lain. Hal ini menyebabkan manusia dituntut 

untuk berinteraksi dengan individu lainnya. Interaksi sosial dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan aspek terpenting yang 

harus dimiliki individu. Bentuk dari rasa kepercayaan diri memang harus dimiliki oleh 

seorang siswa melalui upaya untuk saling berinteraksi dengan siswa yang lainnya sehingga 

nantinya siswa akan dapat memiliki pengetahuan apa yang menjadi kekurangan dan 

kelebihannya. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial remaja di 

SMK Negeri 4 Kendal 

Metode: Penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian korelasional. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri, sementara variabel terikat dalam penelitian 

ini interaksi sosial. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 4 

Kendal kelas X Agribisnis Perikanan 1 dan 2 sebanyak 69 siswa, menggunakan uji 

Somers’d. 

Hasil: Analisa korelasi Somers’d nilai p value 0,001 dan kekuatan korelasi 0,701 yang 

menunjukan adanya hubungan yang kuat antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial 

remaja.  

Simpulan: Penelitian ini ada hubungan yang bermakna antara kepercayaan diri dengan 

interaksi sosial remaja SMK N 4 Kendal. 

 

Kata Kunci: Kepercayaan diri, interaksi sosial. 
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ABSTRACT 

Andini Septiyani 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONFIDENCE AND SOSIAL 

INTERACTION OF ADOLESCENTS  STUDENTS AT SMK NEGERI 4 KENDAL 

 

Background: Humans are social beings, this fact causes humans to be inseparable from 

other humans. This causes humans to be required to interact with other individuals. Social 
interaction is influenced by several factors, one of which is self-confidence. Confidence is 

the most important aspect that must be possessed by individuals. A form of self-confidence 
must be owned by a student through efforts to interact with other students so that later 

students will be able to have knowledge of what is lacking and the advantages. 

Purpose: Knowing the relationship between self-confidence and social interaction of 

adolescent students of SMK Negeri 4 Kendal 

Method: The research used by researchers in this study was correlational research. The 
independent variable in this study was self-confidence, while the dependent variable in this 

study is social interaction. The population in this study were all students of SMK Negeri 4 
Kendal class X Agribisnis Perikanan 1 and 2. Using a total sample of 69 students, using 

the Somers’d test. 

Results: Somers'd correlation analysis has a p value of 0.001 and a correlation strength of 

0.701 which indicates a strong relationship between self-confidence and adolescent social 

interaction. 
Conclusion: In this study there is a significant relationship between self-confidence and 

the social interactions of adolescents at SMK N 4 Kendal. 

 
Keywords: Confidence, social interaction. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

WHO (World Health Organization) menyebutkan bahwa masa remaja 

diartikan masa  dimana individu dapat mengalami perkembangan psikologi 

dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa, perkembangan 

kognitif yang menujukkan bagaimana cara gaya berfikir masa remaja, serta 

pertumbuhan sosial emosional remaja, dan seluruh perkembangan-

perkembangan lainnya yang dialami (Ii, 2002). 

 Masa remaja dimana adanya proses pemamahaman jiwa remaja dan 

pencarian solusi yang sesuai untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapinya, maka sangat penting untuk kita dapat memahami rasa keinginan 

remaja dan perkembangan dari psikologinya seperti aspek konsep diri, rasa 

kepercayaan diri, cara berkomunikasi, pengaturan emosi, aspek seksual, motif 

sosial, bentuk moral, dan religinya. Terkadang kita tidak sengaja menemukan 

suatu fenomena yang ada pada remaja, banyak juga remaja yang punya 

pengalaman bagaimana sulitnya dalam melakukan hubungan sosial 

dikarenakan kurangnya kemampuan para remaja dalam bergaul dengan orang 

lain (Andini et al., 2019). 

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, karena 

pada dasarnya manusia lahir dalam keadaan tidak berdaya, dan tidak langsung 

dapat berdiri dengan sendiri, serta memelihara dirinya sendiri, pendidikan 

merupakan bidang yang kegiatannya fokus pada belajar mengajar (transfer 
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ilmu). Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan diharapkan mampu 

mewujudkan cita-cita bangsa. Pendidikan bertujuan untuk membantu 

individu dalam mengembangkan potensi dalam dirinya. Individu dituntut 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Mansur, 2019) 

Pertumbuhan dan perkembangan terjadi secara teratur, berurutan, terus 

menerus dan kompleks. Semua manusia mengalami pola pertumbuhan dan 

tingkat perkembangan yang sama, tetapi karena pola dan tingkat ini bersifat 

individual, variasi yang luas dalam 5 perubahan biologis dan perilaku 

dianggap normal. Dalam setiap tingkat perkembangan, capaian pada tahap 

tertentu yang akan terjadi dapat diidentifikasi misalnya, kapan pertama kali 

bayi dapat berguling, merangkak, berjalan, atau mengucapkan kata-kata 

pertamanya. Meskipun pertumbuhan dan pengembangan terjadi secara 

individual untuk orang yang berbeda, generalisasi tertentu dapat dibuat 

tentang sifat pengembangan manusia untuk semua orang. Pertumbuhan 

mempunyai dampak terhadap aspek fisik, sedangkan perkembangan 

berkaitan dengan fungsi pematangan intelektual dan emosional individu 

(Taylor et al., 2011). 

Perkembangan fisik setiap orang telah ditentukan sebelumnya 

berdasarkan pola warisan genetik pada kromosom. Anak yang belum lahir 

akan memulai kehidupan dengan karakteristik fisik spesifik. Faktor 

lingkungan semenjak anak lahir hingga tahun-tahun awal pertumbuhan 

memberikan pengaruh psikologis awal dan kontak sosial melalui pengalaman 

positif atau negatif dengan orang tua maupun pengasuh. Sebagai contoh 
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pengaruh lingkungan di sekitar anak dapat berkembang melalui pengasuh 

secara langsung atau dari keluarga, perkembangan dipengaruhi oleh berbagai 

macam pengalaman psikososial, kognitif, moral, dan perkembangan spiritual 

dipupuk melalui interaksi dalam keluarga, sekolah, dan komunitas. 

Pemahaman berbagai variabel-variabel yang saling terkait ini pada tahapan 

kehidupan tertentu melalui teori pertumbuhan dan perkembangan manusia 

(DeLaune & Ladner, 2011). 

Percaya diri dapat diartikan sebagai suatu keyakinan atau rasa 

kepercayaan yang telah melekat pada diri dan jiwa seseorang dalam 

mengerjakan suatu tindakan. Bentuk dari rasa kepercayaan diri memang harus 

dimiliki oleh seorang siswa melalui upaya untuk saling berinteraksi dengan 

siswa yang lainnya sehingga nantinya siswa akan dapat memiliki 

pengetahuan apa yang menjadi kekurangan dan kelebihannya. Hal itu akan 

sangat berguna untuk siswa dalam menggali dan mengembangkan suatu 

potensi yang ada pada dirinya. Tidak cukup dengan itu, di dalam dunia 

pendidikan siswa juga membutuhkan rasa kepercayaan diri baginya, karena 

siswa yang melakukan kegiatan di sekolah tidak hanya akan mengikuti 

kegiatan belajar melainkan juga akan saling berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan banyak teman sebayanya yang ada di sekolah (Arianti et al., 2019). 

Permasalahan yang dihadapi oleh para remaja saat ini yaitu kurangnya 

rasa percaya diri. Pada dasarnya, bentuk dari permasalahan yang sangat sering 

dialami oleh para remaja lebih banyak disebabkan karena rasa percaya diri 

yang kurang. Pada diri para remaja yang mengalami hal tersebut, seperti 
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aspek pertumbuhan dari segi bentuk fisik dan rasa emosional ini dapat 

mengakibatkan adanya banyak para remaja yang mengalami 

ketidakmampuan dalam mengatasi suatu masalah. Adanya krisis dalam 

kurangnya rasa percaya diri ini dapat menimbulkan suatu hambatan yang 

akan dialami pada diri sendiri maupun kurang percaya diri dengan lingkungan 

di sekitarnya (Amma et al., 2017). 

Faktor yang menyebabkan seorang remaja mengalami rasa kurang 

percaya diri dipengaruhi oleh banyak hal misalnya faktor bawaan dan faktor 

lingkungan. Faktor dari lingkungan, dimana lingkungan pertama dan utama 

yang memberikan pengaruh bagi tumbuh kembangnya anak adalah 

lingkungan keluarga, dimana orang tua menjadi figur tokoh yang sangat 

berperan. Lingkungan keluarga menjadi lingkungan pendidikan yang pertama 

dan utama bagi anak dikarenakan pada masa ini anak akan mulai mengenal 

pertama kali interaksi dan komunikasi di dalam lingkungan keluarga, bahkan 

pendidikan yang pertama tersebut dapat juga terjadi dimulai pada saat seorang 

anak masih bersama berada di dalam kandungan ibunya (Dewi et al., 2013). 

Kepercayaan diri pada siswa disampaikan oleh Gunarso (2016) yang 

mengungkapkan bahwa adanya suatu fenomena yang terjadi sekarang ini 

bahwa tidak semua siswa memiliki kepercayaan diri yang baik, hal ini dapat 

kita amati bersama dari letak posisi tempat duduk yang akan dipilih oleh 

siswa, dimana tempat duduk berada di bagian paling belakang akan lebih 

cepat terisi penuh dibandingkan dengan letak posisi tempat duduk yang 

berada di bagian paling depan. Hal ini dapat terjadi karena sebagian besar 



5 
 

 

siswa lebih nyaman untuk memilih posisi tempat duduk di bagian belakang 

dibandingkan untuk memilih tempat duduk di bagian depan. Fenomena 

tersebut dapat juga menjadi bentuk dari kecenderungan para siswa yang 

kurang memiliki rasa percaya dalam dirinya dan merasa tidak yakin dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri sehingga lebih nyaman untuk 

memilih posisi tempat duduk di barisan yang belakang (Safitri, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Arianti (2019) mengenai hubungan 

kepercayaan diri dengan interaksi sosial siswa kelas VII SMP Negeri 10 kota 

Jambi. Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat korelasional, 

dengan populasi penelitian sebanyak 226 orang yaitu seluruh jumlah siswa 

yang ada di kelas VIII SMP N 10 di Kota Jambi. Teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan cara teknik simple random 

sampling. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 

angket yang berisi sebanyak 62 item pernyataan. Uji prasyarat analis dalam 

penelitian ini menggunakan cara uji normalitas, uji linearitas, uji 

homogenitas. Hasil yang didapat dari analisis data menemukan fakta 

penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan kepercayaan diri 

dengan interaksi sosial siswa kelas VIII SMP N 10 Kota Jambi dengan hasil 

nilai r hitung sebanyak 0,518 sehingga dapat dinyatakan bahwa tingkat 

korelasi sedang dengan dibuktikan kebenarannya (Arianti et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Asmara (2016) mengenai hubungan 

kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada mahasantri putra ma’had sunan 

ampel al-aly Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil 
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yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa besaran tingkat 

kepercayaan diri pada mahasantri putra sebesar 13,98% berada pada kategori 

yang rendah, 65,59% pada ketegori yang sedang dan 20,43% pada kategori 

yang tinggi. Sedangkan untuk besaran dari tingkat interaksi sosialnya yakni 

untuk kategori yang rendah sejumlah 13,98% kategori yang sedang sejumlah 

67,74% dan pada kategori yang tinggi sejumlah 18,28%. Hasil dari analisa 

data tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan kepercayaan diri dengan 

interaksi sosial pada mahasantri putra ma’had sunan ampel al-aly Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (Asmara, 2016). 

Saran dari peneliti sebelumnya, untuk siswa yang memiliki 

kepercayaan diri dan interaksi sosial yang kurang baik, hendaknya belajar 

memahami dan mengontrol diri baik dalam hal menyesuaikan sikap dan 

perilaku agar tercermin pribadi yang lebih baik dan tercapainya interaksi 

sosial yang baik dengan teman maupun lingkungan kampus dan masyarakat 

sekitar. Bagi pihak sekolah agar memberikan sarana dan pembinaan kepada 

siswa untuk dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran, mampu meningkatkan 

kepercayaan diri dan menciptakan interaksi sosial sosial yang lebih baik 

(Safitri, 2020) 

Fenomena yang ditemui peneliti ketika melakukan observasi survey 

pendahuluan di SMK Negeri 4 Kendal di kelas X Agribisnis Perikanan 1 dan 

2 dari beberapa orang siswa merasa canggung atau malu ketika diminta 

berbicara di depan kelas. Mereka merasa tidak percaya diri pada saat diminta 

untuk menjawab suatu pertanyaan, dan saat diminta mengangkat tangan untuk 
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menjawab pertanyaan juga banyak yang lebih memilih untuk diam dan 

menunggu untuk ditunjuk oleh guru. Kebanyakan dari para siswa di kelas 

mempunyai gagasan tersendiri akan tetapi mereka tidak berani untuk 

menyampaikan pendapatnya di depan para temannya, mereka merasa tidak 

percaya diri dengan apa yang mereka sampaikan. Selain itu juga terlihat 

bahwa siswa lebih suka memilih tempat duduk di belakang. 

Hasil observasi di SMK Negeri 4 Kendal di kelas X Agribisnis 

Perikanan 1 dan 2 bahwa terdapat masalah pada siswa yang memiliki rasa 

kurang percaya diri yang dapat ditandai dan dikenali dengan adanya siswa 

yang tidak berani menjawab saat diberikan pertanyaan, adanya siswa yang 

lebih memilih untuk ditunjuk apabila diminta untuk mengerjakan di depan, 

adanya seorang siswa yang takut untuk menyampaikan pendapat karena tidak 

percaya diri dan takut pendapat yang diberikan salah, dan adanya siswa yang 

merasa malu atau canggung ketika diminta berbicara di depan kelas. Selain 

itu, masalah lain yang terjadi pada saat berinteraksi sosial di kelas yaitu 

terdapat siswa yang merasa sulit berinteraksi dengan teman sekelasnya karena 

merasa canggung, dimana hal ini dapat ditandai dan dikenali dengan adanya 

kecenderungan siswa yang lebih suka menyendiri atau kurang suka jika 

mereka berkumpul dengan teman-temannya pada waktu jam istirahat. Dan 

juga siswa merasa minder dengan teman sekelasnya, karena terdapat 

kelompok tersendiri dalam bergaul. Fenomena hasil study pendahuluan ini 

yang menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Hubungan 

Kepercayaan Diri Dengan Interaksi Sosial Remaja di SMK Negeri 4 Kendal” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Interaksi Sosial Remaja di SMK Negeri 

4 Kendal?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan interaksi 

sosial remaja pada siswa SMK Negeri 4 Kendal. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan karakteristik siswa SMK Negeri 4 Kendal 

meliputi usia, dan jenis kelamin 

b. Mendeskripsikan tingkat kepercayaan diri siswa SMK Negeri 4 

Kendal 

c. Mendeskripsikan interaksi sosial siswa SMK Negeri 4 Kendal 

d. Menganalisis hubungan kepercayaan diri dengan interaksi sosial 

remaja siswa SMK Negeri 4 Kendal 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Profesi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang 

berguna bagi peneliti selanjutnya pada kajian yang sama namun pada 

ruang lingkup yang berbeda, ruang lingkup yang lebih luas dan 
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mendalam tentang Hubungan Kepercayaan Diri dengan Interaksi Sosial 

Remaja. 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kontribusi dalam 

menanamkan motivasi dan sikap dari siswa sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa tentang Hubungan Percaya Diri 

dengan Interaksi Sosial Remaja. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan 

dan pengetahuan bagi masyarakat tentang adanya Hubungan 

Kepercayaan Diri dengan Interaksi Sosial Remaja. 

4. Bagi Siswa 

Sebagai acuan bagi siswa yang dapat digunakan dirinya untuk 

membantu dalam meningkatkan rasa percaya diri dan proses interaksi 

sosial dengan para teman sebaya dan lingkungannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Kepercayaan Diri 

a Pengertian 

Kepercalyalaln diri merupalkaln sualtu sikalp altalu ralsal yalkin 

dengaln kemalmpualn paldal diri seseoralng sehinggal dallalm melalkuka ln 

sualtu tindalkaln alkaln meralsal tidalk terlallu cemals, alkaln lebih meralsa l 

bebals dallalm mengerjalkaln sualtu hall yalng sesuali dengaln keinginaln 

daln talnggung jalwalb altals perbualtaln seseoralng, sopaln dallalm 

melalkukaln interalksi dengaln oralng yalng lalin, memiliki sualtu 

dorongaln prestalsi sertal malmpu mengenalli tentalng kelebihaln da ln 

kekuralngaln dallalm diri sendiri. Laluster memberikaln galmbalralaln 

balhwal oralng yalng punyal ralsal kepercalyalaln diri alkaln mempunya li 

talndal-talndal dengaln tidalk terlallu mementingkaln dirinyal sendiri 

(toleralnsi), tidalk alkaln butuh dorongaln dalri oralng lalin, meralsa l 

salngalt optimis daln gembiral. Percalyal diri aldallalh keyalkinaln paldal diri 

sendiri, balik itu dallalm perilalku, emosi, daln spirituallitals yalng 

beralsall dalri halti nuralni untuk dalpalt mengerjalkaln segallal sesualtu 

berdalsalrkaln  dengaln kemalmpualnnyal sendiri untuk memenuhi 

kebutuhaln hidup sehinggal hidup lebih bermalknal. (Talnjung & 

A lmelial, 2017). 



11 
 

 

Kepercalyalaln diri merupalkaln sikalp balik daln positif yalng 

dimiliki oleh seseoralng yalng dalpalt meyalkini dirinyal malmpu untuk 

meningkaltkaln ralsal yalkin daln menjaldikaln dirinyal berkembalng 

dengaln penilalialn positif balik dengaln diri sendiri malupun denga ln 

lingkungaln/situalsi yalng dihaldalpi di sekitalrnyal. Dimalnal seseoralng 

alkaln meralsal dirinyal memiliki sualtu kompetensi, ralsal yalkin, sikalp 

malmpu, daln ralsal percalyal balhwal dirinyal dalpalt melalkukaln sesualtu 

kalrenal didorong dengaln aldalnyal pengallalmaln, potensi alctuall, sualtu 

prestalsi, sertal halralpaln yalng reallistis terhaldalp diri sendiri (A lndini et 

all., 2019). 

Percalyal diri dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu keyalkinaln alta lu 

kepercalyalaln yalng telalh melekalt paldal diri individu untuk 

mengerjalkaln sualtu tindalkaln yalng diinginkaln. Bentuk dalri ralsa l 

kepercalyalaln diri yalng halrus dipunyali oleh setialp siswal yalitu dengaln 

calral memperbalnyalk interalksi dengaln siswal yalng lalinnyal sehingga l  

seoralng siswal bisal menjaldi talhu mengenali letalk kelebihaln daln 

kekuralngalnnyal, hall tersebut alkaln salngalt bergunal balgi seoalralng 

siswal untuk mengeksploralsi daln menggalli sualtu potensi-potensi 

yalng aldal paldal dirinyal. Tidalk cukup dengaln itu, Dallalm dunia l 

pendidikaln, ralsal percalyal diri siswal jugal salngalt diperlukaln, kalrena l 

siswal di sekolalh tidalk halnyal melalkukaln kegialtaln belaljalr alkaln tetalpi 

jugal alkaln salling berinteralksi daln berkomunikalsi alntalr temaln 

sebalyalnyal di sekolalh. (A lrialnti et all., 2019). 
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b Kalralkteristik (Ciri-ciri) kepercalyalaln diri 

Ciri-ciri oralng yalng percalyal diri alntalral lalin: 

1) Selallu memiliki sikalp tenalng di dallalm melalkukaln segalla l 

sesualtu. 

2) Memiliki sualtu potensi daln kemalmpualn yalng cukup memaldali. 

3) Dalpalt dengaln mudalh untuk menetrallisalsi alpalbilal terjaldi sualtu 

ketegalngaln yalng terjaldi di dallalm berbalgali situalsi. 

4) Dalpalt beraldalptalsi untuk menyesualikaln diri dengaln lingkungaln 

daln berkomunikalsi di berbalgali situalsi daln kondisi. 

5) Mempunyali mentallitals daln kealdalaln fisik yalng dalpalt membalntu 

untuk menunjalng penalmpilaln paldal diri seseoralng. 

6) Mempunyali tingkalt kecerdalsaln yalng cukup memaldali. 

7) Mempunyali tingkalt pendidikaln formall yalng cukup memaldali. 

8) Mempunyali sualtu kealhlialn altalu keteralmpilaln lalinnyal yalng 

dalpalt menunjalng kehidupalnnyal, misallnyal keteralmpilaln dallalm 

berbalhalsal alsing. 

9) Mempunyali kemalmpualn yalng balik dallalm berinteralksi daln 

bersosiallisalsi. 

10) Mempunyali laltalr belalkalng pendidikaln yalng balik. 

11) Mempunyali pengallalmaln hidup yalng balik daln buruk yalng dalpalt 

menalikkaln kondisi mentallnyal menjaldi lebih kualt daln talhaln di 

dallalm menghaldalpi kondisi daln berbalgali cobalaln yalng aldal dallalm 

hidup (Talnjung & A lmelial, 2017). 
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c A lspek-alspek Kepercalyalaln Diri 

1) Malndiri itu tidalk bergalntung dengaln oralng lalin daln tidalk 

membutuhkaln dorongaln dalri oralng lalin dallalm mengerjalkaln 

sesualtu. 

2) Tidalk egois altalu mementingkaln diri sendiri daln mempunyali 

sikalp toleralnsi dengaln salling memalhalmi daln menyaldalri tentalng 

kekuralngaln yalng dimiliki oleh dirinyal daln malmpu menerima l 

malsukaln malupun pendalpalt daln palndalngaln dalri oralng lalin. 

3) Mempunyali ralsal yalng almaln dengaln tidalk mempunyali peralsalaln 

tidalk beralni dallalm dirinyal altalupun ralgu-ralgu terhaldalp kondisi 

lingkungaln malupun oralng-oralng  yalng aldal di sekitalrnyal. 

4) Mempunyali kemalualn daln almbisi yalng normall denga ln 

disesualikaln paldal kemalmpualn yalng tidalk berlebihaln, malmpu 

melalkukaln tugals daln dalpalt selesali dengaln balik daln selallu 

bertalnggung jalwalb dengaln tugalsnyal. 

5) Mempunyali ralsal yalkin paldal kealhlialn daln skil yalng dimiliki palda l 

diri sendiri daln memunyali peralsalaln untuk tidalk perlu 

membalndingkaln dirinyal sendiri dengaln kealdalaln oralng lalin daln 

tidalk mudalh dipengalruhi oleh oralng lalin. 

6) Selallu meralsal optimis di setialp kondisi dengaln mempunyali alra lh 

palndalngaln daln sualtu halralpaln yalng balik daln positif tentalng 

dirinyal daln balgalialmalnal malsal depalnnyal (Salfitri, 2020). 

d Falktor-falktor yalng mempengalruhi kepercalyalaln diri siswal 
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1) Konsep Diri. Terbentuknyal ralsal kepercalyalaln diri paldal individu 

dimulali dengaln aldalnyal perkembalngaln dalri konsep diri yalng 

beralsall dalri pergalulaln sosiall di sualtu komunitals. 

2) Halrgal Diri. Dalri aldalnyal konsep diri yalng balik daln positif malka l 

alkaln menciptalkaln halrgal diri yalng balik daln positif pulal. Halrga l 

diri merupalkaln sualtu penilalialn yalng dilalkukaln individu 

terhaldalp diri sendiri. Seseoralng yalng mempunyali halrgal diri 

yalng tinggi malkal alkaln dalpalt menilali pribaldi secalral logis 

berdalsalrkaln alkall pikiraln daln benalr untuk dirinyal sertal mudalh 

berinteralksi daln berhubungaln dengaln oralng yalng lalin. 

3) Kondisi fisik. Tumbuh kembalng dalri kondisi fisik jugal dalpalt 

memberikaln pengalruh paldal ralsal kepercalyalaln diri. penalmpilaln 

fisik seseoralng merupalkaln penyebalb yalng utalmal dalri rendalhnya l 

halrgal diri daln ralsal percalyal diri individu. 

4) Pengallalmaln hidup. Pengallalmaln sesoralng di malsal lallu 

merupalkaln hall yalng salngalt penting untuk mengembalngka ln 

pribaldi yalng sehalt. 

5) Pendidikaln. Pendidikaln dalpalt memberikaln kepercalyalaln diri 

seseoralng. Tingkalt pendidikaln yalng rendalh cenderung membualt 

individu meralsal dibalwalh kekualsalaln yalng lebih palndali, 

seballiknyal individu yalng pendidikalnnyal lebih tinggi cenderung 

alkaln menjaldi malndiri daln tidalk perlu bergalntung paldal individu 

lalin. 
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6) Lingkungaln. Lingkungaln disini merupalkaln lingkungaln kelualrga l 

daln malsyalralkalt. Dukungaln yalng balik yalng diterimal dalri 

lingkungaln kelualrgal seperti alnggotal kelurgal yalng salling 

berinteralksi dengaln balik alkaln memberi ralsal nyalmaln daln 

percalyal diri yalng tinggi (A lsmalral, 2016) 

e Proses pembentukaln kepercalyalaln diri 

Terbentuknyal ralsal percalyal diri terjaldi melallui proses yalitu : 

1) Terbentuknyal kepribaldialn yalng balik sesuali dengaln proses 

perkembalngaln yalng melalhirkaln kelebihaln-kelebihaln tertentu. 

2) Pemalhalmaln seseoralng alkaln kelebihaln-kelebihaln yalng 

dimilikinyaldaln melalhirkaln keyalkinaln yalng kualt untuk bisa l 

berbualt segallal sesualtu dallalm memalnfalaltkaln kelebihaln- 

kelebihalnnyal. 

3) Pemalhalmaln daln realksi positif terhaldalp kelemalhaln- 

kelemalhalnnyal yalng dimilikinyal algalr tidalk menimbulkaln ralsa l 

rendalh diri altalu sulit menyesualikaln diri. 

4) Pengallalmaln dijallaln menjallalni berbalgali alspek kehidupaln 

menggunalkaln segallal kelebihaln yalng aldal paldal dirinyal (A lrialnti 

et all., 2019). 

2. Interalksi Sosiall 

a Pengertialn 

Paldal dalsalrnyal malnusial terlalhir sebalgali malkhluk sosiall, falkta l 

tersebut membualt malnusial tidalk alkaln dalpalt hidup dengaln normall 
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talnpal aldalnyal malnusial yalng lalin. Hubungaln tersebut dalpalt 

dikaltegorikaln sebalgali interalksi sosiall. A ldalpun pengertialn dalri  

interalksi sosiall menurut palral alhli yalitu hubungaln-hubungaln sosiall 

yalng dalpalt berubalh-ubalh (dinalmis) yalng berkalitaln dengaln oralng 

peroralngaln, kelompok perkelompok, malupun peroralngaln terhaldalp 

perkelompok altalupun seballiknyal altalu hubungaln timball ballik alntalra l 

individu dengaln individu, individu dengaln kelompok, daln 

kelompok dengaln kelompok. 

Merujuk paldal pengertialn tersebut, malkal dalpalt dialrtikaln 

interalksi sosiall sebalgali hubungaln yalng terjaldi alntalral malnusia l 

dengaln malnusial yalng lalin, balik secalral individu malupun dengaln 

kelompok (Dewi et all., 2013). 

b Kalralkteristik interalksi sosiall 

1) Interalksi alntalral individu dengaln individu 

Interalksi ini terjaldi kalrenal hubungaln malsing-malsing 

personil altalu individu. Perwujudaln dalri interalksi ini terlihalt 

dallalm bentuk komunikalsi lisaln altalu geralk tubuh, seperti 

berjalbalt talngaln, salling menegur, bercalkalp-calkalp, altalu salling 

bertengkalr. 

2) Interalksi A lntalral Individu dengaln Kelompok  

Jenis interalksi ini terjaldi alntalral individu dengaln kelompok. 

Individu memiliki kepentingaln untuk berinteralksi dengaln 

kelompok tersebut. Misallnyal seoralng guru memiliki hubungaln 
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dengaln individualtalu siswal di sekolalh. Bentuk interalksi 

semalcalm ini jugal menunjukkaln balhwal kepentingaln seseoralng 

individu berhaldalpaln dengaln kepentingaln kelompok. 

3) Interalksi A lntalral Kelompok dengaln Kelompok 

Jenis interalksi ini salling berhaldalpaln dallalm bentuk 

berkomunikalsi,nalmun bisal jugal aldal kepentingaln individu di 

dallalmnyal altalu kepentingaln individu dallalm kelompok 

tersebut.Ini merupalkaln saltu kesaltualn yalng berhubungaln dengaln 

kepentingaln individu dallalm kelompok yalng lalin (Pebrialnal, 

2017). 

c Falktor-falktor yalng mendalsalri berlalngsungnyal interalksi sosiall 

1) Imitalsi 

Falktor ini telalh diuralikaln oleh Talrde yalng beralnggalpaln 

balhwal seluruh kehidupaln sosiall itu sebenalrnyal berdalsalrkaln 

paldal falktor imitalsi saljal. Peralnaln imitalsi dallalm interalksi sosiall 

itu tidalk kecil, terbukti misallnyal paldal alnalk-alnalk yalng sedalng 

belaljalr balhalsal, sealkaln-alkaln merekal mengimitalsi dirinya l 

sendiri, mengulalng-ulalngi bunyi kaltal-kaltal, melaltih fungsi-

fungsi lidalh, daln mulut untuk berproses. 

2) Sugesti 

A lbu A lhmaldi mengemukalkaln balhwal, sugesti merupalkaln 

sualtu pengalruh psikologis, balik yalng muncul disebalbkaln dalri 
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dirinyal sendiri malupun dalri pengalruh oleh oralng lalin, yalng 

lebih sering diterimal talnpal aldalnyal dalyal kritik. 

3) Identifikalsi 

Proses identifikalsi ini alwall mulalnyal terjaldi seproses tidalk 

saldalr (seproses dengaln sendirinyal) kemudialn tidalk ralsionall, 

yalitu bergalntung paldal peralsalaln-peralsalaln altalu kecenderungaln-

kecenderungaln paldal dirinyal yalng tidalk diperhitungkaln seproses 

ralsionall, daln yalng ketigal identifikalsi mempunyali kegunalaln  

dallalm melengkalpi sualtu sistem normal-normal, cital-cital, daln 

pedomaln-pedomaln tingkalh lalku oralng yalng mengidentifikalsi 

itu. 

4) Simpalti 

Simpalti merupalkaln sualtu peralsalaln dalri tertalriknyal individu 

yalng saltu dengaln individu yalng lalin. Simpalti muncul 

disebalbkaln tidalk altals dalsalr pemikiraln logis, alkaln tetalpi 

dikalrenalkaln penilalialn terhaldalp ralsal seperti yalng jugal terdalpalt 

paldal proses identifikalsi. Balhkaln, seseoralng malmpu dengaln 

tibal-tibal meralsal tertalrik dengaln seseoralng dengaln sendirinya l 

dikalrenalkaln semual proses-proses alkaln bertingkalh lalku menalrik 

balgi dirinyal (Salfitri, 2020). 

d A lspek-alspek interalksi sosiall 

1) Penalmpilaln nyaltal yalng aldal melallui perilalku daln sikalp yalng 

nyaltal (overt performalnce). Bentuk dalri aldalnyal sebualh 
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penalmpilaln yalng nyaltal dialntalralyal yalitu : proses dalri alktuallisalsi 

diri yalitu sualtu proses untuk menjaldi diri sendiri, 

mengembalngkaln setialp sifalt pribaldi daln potensi yalng aldal dallalm 

diri. Keteralmpilaln dallalm menjallalni sebualh hubugaln kepalda l 

setialp malnusial yalng memiliki kemalmpualn berkomunikalsi daln 

kemalmpualn berorgalnisalsi yalng balik. Kesedialaln untuk terbuka l 

paldal oralng lalin, yalng malnal sikalp terbukal aldallalh sikalp untuk 

bersedial memberikaln daln sikalp untuk bersedial menerialma l 

pengetalhualn altalu informalsi dalri pihalk lalin. 

2) Penyesualialn diri terhaldalp kelompok, bentuk dalri penyesualia ln 

diri aldallalh: melalkukaln kerjal salmal dengaln balik alntalr komunitals 

kelompok, salling mendorong, mendukung daln mengalndallka ln 

alntalr sesalmal untuk dalpalt memperoleh sualtu hall yalng mufalkalt.  

3) Sikalp sosiall merupalkaln sikalp dimalnal seseoralng dalpalt 

menunjukaln sikalp yalng dalpalt memberikaln ralsal senalng dengaln 

oralng lalin, dengaln aldalnyal palrtisipalsi sosiall, sertal dengaln 

peralnnyal sertalnyal dallalm sualtu kelompok malkal seseoralng alkaln 

malmpu menyesualikaln diri dengaln balik secalral sosiall. Bentuk 

dalri sikalp sosiall ini yalitu dengaln ikut sertal dallalm melalkukaln 

sualtu kegialtaln sosiall yalng di malsyalralkalt, salling berempalti, 

dalpalt salling menghormalti daln menghalrgali pendalpalt individu 

yalng lalin. 
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4) Kepualsaln pribaldi merupalkaln sikalp dimalnal seseoralng malmpu 

beraldalptalsi dengaln balik dengaln lingkungaln sosiall daln halrus 

meralsal puals dengaln alpal yalng ditimbulkaln dalri  kontalk 

sosiallnnyal daln keikutsertalalnnyal yalng dilalkukaln dallalm situalsi 

daln kondisi sosiall yalng berlalngsung (Salfitri, 2020). 

e Proses terjaldinyal interalksi sosiall 

Terjaldinyal proses interalksi sosiall dallalm malsyalralkalt dalpa lt 

terwujud alpalbilal terpenuhi dual syalralt sebalgali berikut: 

1) A ldalnyal kontalk sosiall (sociall contalct) 

Istilalh kontalk sosiall ini beralsall dalri balhalsal laltin “con” altalu 

“cum” yalng memiliki alrti yalitu bersalmal-salmal daln “talngo” yalng 

mempunyali alrti menyentuh. Jaldi secalral halrfialh malknal dalri 

kontalk yalitu (secalral) bersalmal-salmal menyentuh. Berdalsalrkaln 

fisik sosiall, kontalk dalpalt terjaldi jikal aldal sualtu hubungaln 

baldalnialh. Sebalgali gejallal sosiall itu tidalk perlu beralrti sualtu 

hubungaln baldalnialh, dikalrenalkaln setialp oralng dalpalt melalkukaln 

sualtu hubungaln sosiall talnpal halrus melalkukaln sentuhaln terlebih 

dalhulu, seperti contohnyal yalitu dengaln calral salling bercerita l 

dengaln individu lalin yalng bersalngkutaln. Dengaln aldalnya l 

teknologi sekalralng ini, oralng-oralng jugal malmpu berkomunikalsi 

daln salling berhubungaln saltu salmal lalin dengaln calral salling 

bertelepon, mengirim telegralf, mendengalrkaln raldio, daln altalu 
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dengaln calral yalng lalinnyal yalng talnpal halru terjaldi sentuhaln 

baldalnialh. 

2) A ldalnyal komunikalsi  

Syalralt kedual yalitu aldalnyal komunikalsi. Komunikalsi aldallalh 

sebualh perilalku dallalm memalknali kegialtaln yalng dilalkukaln oleh 

individu dengaln aldalnyal sualtu informalsi, sikalp daln perilalku 

individu yalng lalin yalng berbentuk informalsi pengetalhualn, sualtu 

pembicalralaln, penalmpilaln geralk-gerik, altalu sikalp, perilalku daln 

peralsalaln-peralsalaln yalng mengalkibaltkaln individu malmpu 

berealksi dengaln aldalnyal informalsi-informalsi, sikalp daln perilalku 

yalng aldal tersebut didalsalrkaln kepaldal pengallalmaln malsal lallu 

yalng pernalh seseoralng allalmi malsing-malsing (A lsmalral, 2016). 

f Bentuk-bentuk interalksi sosiall 

1) Kerjal Salmal (cooperaltion) kerjal salmal dallalm hall ini yalitu  sebalgali 

sualtu usalhal yalng dilalkukaln dengaln bersalmal-salmal alntalral oralng 

individu altalu komunitals malnusial dallalm upalyal untuk 

memperoleh saltu tujualn bersalmal. Kerjal salmal muncul 

dikalrenalkaln aldalnyal orientalsi alntalr individu-perindividu dengaln 

kelompoknyal (yalitu in-group-nyal) daln kelompok yalng lalinnya l 

(out-group-nyal). Kerjal salmal dalpalt dimungkinkaln alkaln malmpu 

bertalmbalh menjaldi kualt alpalbilal terdalpalt balhalyal dalri lualr yalng 

menjaldi alncalmaln altalu setialp perlalkualn di lualr yalng dalpalt 

menyinggung kesetialaln yalng secalral traldisionall altalu institusiona ll 
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telalh diteralpkaln aldalnyal daln tertalnalm di dallalm sualtu kelompok, 

dallalm diri seoralng altalu segolongaln oralng. 

2) Persalingaln (competition). Persalingaln /competition memiliki 

malknal sebalgali sualtu perilalku sosiall, dimalnal seseoralng altalu 

komunitals-komunitals tertentu dalri malnusial yalng salling bersaling 

untuk memperoleh keuntungaln dengaln calral melalkukaln sesualtu 

yalng berkalitaln dengaln bidalng-bidalng dallalm dunial kehidupa ln 

yalng di sualtu walktu yalng alkaln daltalng alkaln menjaldi fokus dalri 

perhaltialn khallalyalk umum (balik itu berkalitaln dengaln individu 

malupun komunitals dalri malnusial tertentu) dengaln calra l 

memberikaln dalyal talrik perhaltialn public altalu mempertalja lm 

peralsalaln seseoralng yalng telalh aldal talnpal memberikaln upalya l 

alncalmaln altalu dengaln menggunalkaln calral kekeralsaln. 

3) A lkomodalsi (alccommodaltion). A lkomodalsi merupalkaln sualtu ha ll 

yalng alkaln menunjuk paldal sebualh kealdalaln individu, beralrti 

aldalnyal sebualh keseimbalngaln (equilibrium) dallalm melalkukaln 

sualtu interalksi alntalral individu-perindividu altalu komunitals-

komunitals malnusial dallalm memiliki keterkalitaln dengaln aldalnya l 

normal-normal sosiall yalng aldal di malsyalralkalt daln nilali-nilali sosia ll 

yalng aldal daln diberlalkukaln di dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt. 

A lkomodalsi yalng sebenalrnyal memiliki pengertialn yalitu sualtu 

calral dallalm mencalri solusi untuk menyelesalikaln sualtu 

pertentalngaln yalng aldal talnpal memberikaln efek kehalncuraln palda l 
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pihalk lalwaln sehinggal pihalk lalwaln tidalk meralsal kehilalngaln 

kepribaldialn yalng aldal dallalm dirinyal. 

4) Pertikalialn (conflict). Pertentalngaln altalu pertikalialn memiliki alrti 

sebalgali sualtu perilalku altalu sikalp sosiall di malnal oralng-

peroralngaln altalu komunitals-komunitals malnusial melalkukaln 

sualtu usalhal untuk mencalpali tujualnnyal dengaln calral menentalng 

pihalk lalwalnnyal yalng dibalrengi dengaln aldalnyal alncalmaln altalu 

kekeralsaln. Sebualh pertentalngaln alkaln dialnggalp sebalgali sualtu 

calral dallalm menguralngi aldalnyal ketegalngaln daln alkaln dibaltalsi 

halnyal paldal pokok persoallaln penyebalbnyal saljal. Sehinggal, 

pertentalngaln yalng muncul dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt 

yalng terbukal (struktur sosiall) memiliki fungsi sebalgali salralna l 

untuk menyelesalikaln daln menguralngi ketegalngaln- ketegalngaln 

yalng terjaldi di malsyalralkalt sehinggal alkaln mempengalruhi palda l 

proses peningkaltaln kestalbilaln daln keterpaldualn sebalb dengaln 

aldalnyal sikalp toleralnsi dengaln terjaldinyal sualtu pertentalngaln, 

malkal alkaln terbukal sualtu solusi balru untuk mengetalhui 

penyebalb-penyebalb ketidalkpualsaln di dallalm kehidupaln 

bermalsyalralkalt tersebut (A lsmalral, 2016). 

3. Hubungaln kepercalyalaln diri dengan interalksi sosiall paldal remaljal 

Paldal dalsalrnyal malnusial dilalhirkaln menjaldi malkhluk sosiall, 

dimalnal kalrengal falktal tersebut mengalkibaltkaln malnusial tidalk dalpalt 

terlepals dalri interalksi daln hubungaln dengaln malnusial lalin. Malnusial juga l 
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diciptalkaln untuk dalpalt salling mengenall, sallaling bergotong-royong 

membalntu sesalmal daln salling berinteralksi. Hall ini mengalkibaltkaln 

balhwal malnusial alkaln dituntut untuk malmpu salling berkomunikalsi daln 

berinteralksi dengaln malsyalralkalt umum di lualr malupun di lingkungaln 

sekitalr di malnal merekal tinggall altalu beraldal. Terlebih paldal malsal remalja l 

dimalnal paldal malsal inilalh merupalkaln malsal tralnsisi. Seoralng remalja l 

dengaln kondisi yalng sehalt fisik malupun sehalt mentall yalitu remaljal yalng 

dalpalt mengerjalkaln setialp tugalsnyal daln selesali dengaln balik, daln malmpu 

beraldalptalsi paldal setialp perkembalngaln hidupnyal sertal malmpu 

menghaldalpi setialp talntalngaln yalng aldal balik yalng beralsall dalri dallalm 

dirinyal malupun dalri lualr dirinyal (Salfitri, 2020). 

A ldal balnyalk hall yalng menjaldi sebalb dalri remaljal menjaldi bingung 

dallalm bertindalk daln mengerjalkaln sesualtu hall paldal malsa l 

perkembalngalnnyal. Di malsal ini seseoralng alkaln meralsal bingung terlebih 

dallalm berkomunikalsi daln berinteralksi dengaln temaln-temaln daln 

lingkungaln sekitalrnyal. Terlebih balgi siswal yalng balru malsuk 

lingkungaln sekolalh menengalh altals yalng dimalnal merekal jugal halrus 

malmpu untuk beraldalptalsi, berkomunikalsi daln berinteralksi dengaln 

temaln-temaln daln lingkungaln sekolalhnyal yalng balru. Alkaln tetalpi balgi 

siswal balru untuk menjallin komunikalsi daln interalksi sosiall tersebut 

terkaldalng mengallalmi kesulitaln dikalrenalnalkaln merekal waljib untuk 

beraldalptalsi dengaln lingkungaln kegialtaln belaljalr di sekolalh  yalng balru 

(Salfitri, 2020). 
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Remaljal yalng malmpu melalkukaln sualtu komunikalsi daln interalksi 

dengaln balik tentunyal halrus mempunyali ralsal percalyal diri yalng tinggi 

yalng malnal hall ini alkaln mempermudalh pergalulaln seseoralng dallalm 

berkomunikalsi daln berinteralksi sosiall dengaln oralng di sekitalrnyal. Oleh 

kalrenal itu remaljal waljib mempunyali ralsal percalyal diri yalng tinggi 

supalyal dalpalt berkomunikalsi daln berinteralksi dengaln balik pulal denga ln 

sesalmal. Dengaln aldalnyal ralsal percalyal diri dalri seseoralng tersebut malka l 

dial alkaln mempunyali keyalkinaln yalng tinggi alkaln dirinyal daln 

kemalmpualnnyal yalng dimalnal hall tersebut malmpu untuk membalntu 

menghilalngkaln ralsal keralgu-ralgualn (Salfitri, 2020). 

a Kebijakan Sekolah 

Salah satu pihak yang memiliki peran tersebut adalah 

sekolah. Sekolah menjadi salah satu tempat untuk para remaja 

menjalankan tugas-tugas perkembangannya. Sekolah tidak 

secara langsung mempengaruhi perilaku pada siswa. Namun 

justru interaksi yang terjadi di sekolah inilah yang 

mempengaruhi para siswa terutama interaksinya bersama teman 

sebaya. Peran sekolah untuk menangani dampak negatif dari 

kurangnya rasa percaya diri diwakili oleh peran dari seorang 

Guru. Disekolah selain sebagai pendidik guru juga harus bisa 

menjadi teman bagi siswa, sehingga bukan hanya mengatasi 

masalah yang terjadi pada siswa melainkan menjadi tempat 

yang menyenangkan untuk para siswanya berbagi cerita 
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termasuk dalam urusan interaksi sosialnya. Dengan menjalin 

hubungan yang baik dengan siswa, seorang guru akan lebih 

mudah dalam proses sosialisasi nilai-nilai positif kepada 

siswanya. Termasuk memberi pemahaman tentang berinteraksi 

sosial antar para siswanya. Melalui hubungan itu juga seorang 

guru bisa memanfaatkannya untuk memberikan pengetahuan 

tentang dampak ketika siswa tidak percaya diri ketika 

berinteraksi dengan teman sebaya. Sehingga proses sosialisasi 

dan pemahaman tersebut tidak hanya bisa dilakukan melalui 

acara-acara formal melainkan juga melalui obrolan santai yang 

akrab bersama gurunya. 

Kebijakan sekolah untuk membangun kepercayaan diri 

dengan interaksi sosial pada siswa yaitu 

a) Memfasilitasi Eskul untuk siswa siswi, misalnya 

eskul paskibra, pramuka, PMR, teater atau  eskul 

olahraga semisal basket, sepakbola, hinga futsal. 

b) Aktif di kegiatan sekolah dengan terlibat dalam 

program sekolah OSIS atau kegiatan bakti sosial. 

b Kebijakan Kesehatan 

Petugas kesehatan jiwa komunitas khusunya dipuskesmas 

diharapkan lebih aktif dalam memberikan pendidikan kesehatan 

kepada keluarga yang mempunyai anggota keluarga remaja. 

Memotivasi keluarga yang memiliki anggota remaja supaya 
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lebih memperhatikan tumbuh kembangnya dan perkembangan 

intraksi sosialnya. Menjelaskan kepada keluarga dan 

masyarakat bahwa keluarga menjadi peran penting dalam upaya 

peningkatan kwalitas tumbuh kembang remaja dalam 

pencapaian identitas diri. Puskesmas dapat menyusun program 

kesehatan jiwa komunitas dan menjalin kerjasama dengan 

institusi pendidikan yang berkompeten. 

4. Teori Interaksi Humanistik 

Perawat perlu mengintegrasikan prinsip-prinsip interaksi 

humanistik dalam pengkajian dan asuhan keperawatan untuk 

mengembangkan hubungan rasa percaya dengan remaja. Perawat perlu 

memperhatikan dampak tahapan perkembangan, interaksi sosial, faktor 

sosial budaya, pengaruh keluarga, melalui perilaku remaja. 

Humanistik dibangun dari pengalaman, belajar dan upaya-upaya 

mengembangkan sikap humanis. Proses tumbuh kembang manusia akan 

berpengaruh dalam mengembangkan jiwa humanis ini. Biasanya proses 

tersebut merupakan hasil dari saling mempengaruhi baik dari interaksi 

sosial maupun orang tua. Perkembangan faktor ini dapat dimulai sejak 

dalam masa pendidikan. 

Dalam keperawatan humanistic merupakan suatu sikap dan 

pendekatan humanistik dalam praktiknya memperhitungkan semua 

yang diketahuinya tentang pasien yang meliputi pikiran, perasaan, nilai-
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nilai, pengalaman, kesukaan, perilaku dan bahasa tubuh (Masruroh, 

2007). 

Pendekatan humanistic ini adalah aspek keperawatan tradisional 

dari caring, yang diwujudnyatakan dalam pengertian dan tindakan. 

Pengertian membutuhkan kemampuan mendengarkan orang lain secara 

aktif dan arif serta menerima perasaan-perasaan orang lain. Prasyarat 

bertindak adalah Hubungan Perilaku Caring mampu bereaksi terhadap 

kebutuhan orang lain dengan keikhlasan, kehangatan untuk 

meningkatkan kesejahteraan yang optimal (Dwidiyanti, 2008). 
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B. Keralngkal Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keteralngaln : 

: A lreal yalng diteliti 

: A lreal yalng tidalk diteliti 

Galmbalr 2.1. Keralngkal Teori 

Sumber : ( A lsmalral, 2016; Salfitri, 2020 ) 

 

 

 

Remaja 

Faktor yang mempengaruhi 

1) Konsep diri 

2) Harga diri 

3) Kondisi fisik 

4) Pengalaman hidup 

5) Pendidikan 

6) Lingkungan 

 

 
Aspek-aspek interkasi sosial 

1) Sikap 

2) Penampilan nyata melalui sikap dan 

tingkah laku yang nyata (overt 

performance). 

3) Penyesuaian diri terhadap kelompok 

4) Sikap sosial 

 

Kepercayaan diri 

Aspek-aspek Kepercayaan Diri 

1) Mandiri  

2) Tidak egois atau mementingkan diri sendiri  

3) Mempunyai kemauan dan ambisi yang normal dengan 

disesuaikan pada kemampuan yang tidak berlebihan. 
4) Selalu merasa optimis di setiap kondisi dengan mempunyai 

arah pandangan dan suatu harapan yang baik dan positif 

 

Interaksi Sosial 

Ciri-ciri Kepercayaan diri 

1) Selalu memiliki sikap tenang di dalam melakukan 

segala sesuatu. 

2) Memiliki suatu potensi dan kemampuan yang 

cukup memadai. 

3) Dapat dengan mudah menetralisasi apabila terjadi 

ketegangan yang terjadi di dalam berbagai situasi. 
4) Dapat beradaptasi untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan. 

 

Faktor yang mempengaruhi 

interaksi sosial 

1) Imitasi 

2) Sugesti 

3) Identifikasi 

4) Simpati 

Karakteristik interaksi sosial 

1) Interaksi antara individu dengan 

individu 

2) Interaksi antara individu dengan 

kelompok 

3) Interaksi antara kelompok dengan 

kelompok 
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C. Hipotesis 

Hal  : A ldal hubungaln kepercalyalaln diri dengaln interalksi sosiall siswal SMK 

NEGERI 4 KENDA lL 

Ho  : Tidalk aldalnyal hubungaln kepercalyalaln diri dengaln interalksi sosiall siswa l 

SMK NEGERI 4 KENDAlL 
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BA lB III 

METODE PENELITIAlN 

 
A. Keralngkal Konsep 

Keralngkal konsep di dallalm sualtu penelitialn merupalkaln sualtu galmbalraln 

keralngkal yalng menghubungkaln alntalral valrialble independent denga ln 

dependent (Sallesialno., 2019). Keralngkal konsep berhubungaln menghubunga ln 

sualtu konsep yalng alkaln diteliti (Sugiyono, 2013). 

Valrialbel Independen           Valrialbel Dependent 

 

 

 

Galmbalr 3.1. Keralngkal konsep 
 

B. Valrialbel Penelitialn 

1. Valrialbel Independen (Valrialbel Bebals) 

Valrialbel independen altalu valrialbel bebals merupalkaln sualtu 

valrialbel yalng memberikaln pengalruh altalu dengaln kaltal lalin yalng 

menjaldi sebalb terjaldinyal perubalhaln paldal valrialbel dependen 

(Nursallalm, 2015). Valrialbel independen dallalm penelitialn ini yalitu 

Kepercalyalaln Diri. 

2. Valrialbel Dependen (Valrialbel Terikalt) 

Valrialbel dependen altalu valrialbel terikalt merupalkaln sualtu valrialbel 

yalng dalpalt dipengalruhi altalu dengaln kaltal lalin yalng menjaldi alkibalt 

dikalrenalkaln aldalnyal valrialbel independen altalu valrialbel bebals 

 Kepercayaan 

Diri 

  

Interaksi Sosial 
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(Nursallalm, 2015). Valrialbel dependen dallalm penelitialn ini yalitu 

Interalksi Sosiall. 

 
C. Desalin Penelitialn 

Desalin dallalm penelitialn merupalkaln sualtu galmbalraln polal altalu bentuk 

di dallalm penelitialn yalng diinginkaln daln menjaldi pegalngaln balgi peneliti 

untuk melalkukaln penelitialn (Malsturoh & T, 2018). Jenis penelitialn yalng 

digunalkaln peneliti di dallalm penelitialn ini yalitu penelitialn korelalsionall. 

Penelitialn korelalsionall merupalkaln sualtu jenis penelitialn yalng dijallalni oleh 

peneliti dallalm upalyal mengetalhui seberalpal besalr tingkalt korelalsi alta lu 

hubungaln alntalral dual valrialbel yalng berbedal altalu lebih. dengaln desalin Cross 

Sectionall. Responden dallalm penelitialn ini siswal kelals X Algribisnis Perikanan 

1 daln 2 SMK Negeri 4 Kendall. 

 
D. Populalsi daln Salmpel 

1. Populalsi 

Populalsi iallalh keseluruhaln dalri subjek penelitialn dalri sualtu 

tempalt yalng alkaln diteliti (I. Malsturoh, 2018). Populalsi dallalm penelitialn 

ini aldallalh seluruh siswal SMK Negeri 4 Kendall kelals X Algribisnis 

Perikanan 1 daln 2. Dengaln menggunalkaln salmpel sebalnyalk 69 siswal, 

yalitu seluruh jumlalh siswal kelals X A lgribisnis Perikanan 1 daln 2. 
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2. Salmpel 

Salmpel iallalh balgialn dalri populalsi yalng mempunyali kesalmala ln 

kalralkteristik dalri populalsi tersebut (I. Malsturoh, 2018).  

a Teknik salmpling 

Penelitialn ini menggunalkaln teknik salmpel yalitu totall 

salmpling, merupalkaln teknik mengalmbilaln salmpel dalri semua l 

jumlalh populalsi, disebalbkaln jumlalh populalsi dallalm penelitialn ini 

kuralng dalri 100 responden.  

b Besalr salmpel 

Besalr salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh siswal SMK 

Negeri 4 Kendall kelals X A lgribisnis Perikanan 1 daln 2 sebalnyalk 69 

siswal dengan total sampling. 

Kriterial salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh 

a Kriterial Inklusi  

Kriterial inklusi merupalkaln sualtu kriterial yalng menentuka ln 

subjek penelitialn dallalm mewalkili salmpel penelitialn yalng 

memenuhi kriterial salmpel (Donsi,J,D, 2016). 

Kriterial inklusi dallalm penelitialn ini aldallalh : 

1) Bersedial menjaldi responden penelitialn 

2) Siswal berusial 14-17 talhun 
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b Kriterial Eksklusi  

Kriterial eksklusi merupalkaln sualtu kriterial yalng belum 

memenuhi syalralt sebalgali penelitialn dengaln kriterial sebalgali salmpel 

untuk penelitialn. (Dhalrmal, 2011). 

Kriterial eksklusi yalng ditentukaln di dallalm penelitialn ini yalitu 

: 

1) Siswal dengaln tingkalt kepercalyalaln diri yalng tinggi 

E. Tempalt daln Walktu Penelitialn 

Tempalt penelitialn ini telalh dilalkukaln di SMK NEGERI 4 KENDA lL 

daln dilalksalnalkaln paldal bulaln Desember 2022. 

 
F. Definisi Operalsionall 

Definisi operalsionall penelitialn yalitu sualtu definisi yalng dijelalskaln 

dallalm penelitialn daln menjaldikaln alntalr valrialbel yalng menjaldi fokus 

penelitialn dalpalt bersifalt operalsionall terkalit dengaln proses pengukura ln 

malsing-malsing valrialble (Malsturoh & T, 2018) 

Talbel 3.1. Definisi Operalsionall 

Va lria lbel  

 

Definisi 

opera lsionall  

Alla lt ukur  Ha lsil ukur  Ska lla l  

Kepercalya la ln diri  Pera lsala ln ya lkin 

a lka ln 

kema lmpualn diri 

sendiri, tida lk 

ma llu-ma llu, 

bera lni 

mengungka lpkaln 

penda lpalt, sela llu 

berbica lra l 

denga ln lalnta lng 

ta lnpa l memiliki 

ra lsal ca lnggung. 

Menggunalka ln a lngket jenis skalla l 

likert berjumla lh 25 item pernya lta la ln 

ya lng telalh diva llida lsi denga ln dosen 

va llida ltor 

Skallal kuesioner falvoralble 

SS = 4 

S = 3 

CS = 2 

TS = 1 

unfalvoralble 

SS = 1 

S = 2 

CS = 3 

TS = 4 

Ska lla l penila lialn 

Tinggi  

= 75-100 

Seda lng 

 = 49-74 

Rendalh 

 = 24-48 

  Ordina ll   
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Intera lksi sosiall Malmpu 

mela lkukaln 

hubunga ln 

sosiall denga ln 

ora lng la lin, 

sukal 

berkumpul 

da ln 

berkomunika lsi 

denga ln ora lng 

la lin. 

Menggunalka ln a lngket 

jenis skalla l likert 

berjumla lh 30 item 

pernya lta laln ya lng tela lh 

diva llida lsi dengaln dosen 

va llida ltor 

Ska lla l kuesioner 

falvoralble 

SS = 4 

S = 3 

CS = 2 

TS = 1 

unfalvoralble 

SS = 1 

S = 2 

CS = 3 

TS = 4 

Ska lla l penila lia ln intera lksi 

sosiall 

Tinggi  

= 90-120 

Seda lng  

= 59-89 

Rendalh  

= 28-58 

 

     Ordina ll   

G. Instrumen / Allalt Pengumpulaln Daltal 

Instrumen dallalm penelitialn iallalh allalt yalng digunalkaln untuk seseoralng 

peneliti gunal untuk melalkukaln penelitialn berupal pengukuraln, observalsi, 

altalupun untuk melalkukaln sualtu penilalialn terhaldalp sualtu valrialble yalng alka ln 

diteluti (Nur sallalm, 2016). Instrumen penelitialn yalng digunalkaln peneliti palda l 

pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini yalitu berupal observalsi daln 

alngket/kuesioner, aldalpun model pengukuraln daltal dallalm penelitialn ini 

dilalkukaln peneliti dengaln mengolalh daln mengalnallisis halsil instrumen 

penelitialn tersebut menggunalkaln skallal ukur jenis likert. 

1. Instrument Penelitialn  

a Observalsi dalpalt dialrtikaln sebalgali upalyal untuk melalkukaln kegialtaln, 

mengalmalti kealdalaln secalral lalngsung paldal objek yalng menjaldi fokus 

penelitialn ini dengaln calral mencaltalt secalral sistemaltis dalri setialp 

pekerjalaln, kegialtaln daln aldalnyal sualtu perubalhaln yalng terjaldi. Jenis 

kegialtaln observalsi yalng dilalkukaln peneliti dallalm melalkukaln 

penelitialn ini aldallalh observalsi non palrtisipaln di malnal dallalm 
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melalkukaln kegialtaln ini peneliti alkaln mengalmalti kegialtaln-kegialtaln 

daln gejallal-gejallal yalng nalmpalk. 

b A lngket altalu kuesioner 

A lngket altalu kuesioner merupalkaln allalt pengumpulaln dalta l 

yalng berisi sejumlalh pernyaltalaln-pertalnyalaln yalng tertulis mengenali 

daltal yalng falktuall altalu tentalng pendalpalt yalng alkaln diberikaln kepalda l 

responden untuk diberikaln jalwalbaln-jalwalbaln, gunal mendalpaltkaln 

sualtu daltal altalu informalsi balik tentalng hall yalng diallalmi oleh 

pribaldinyal. A lngket altalu kuisioner yalng digunalkaln di dallalm 

penelitialn ini dalpalt membalntu mempermudalh peneliti untuk 

mencalri korelalsi altalu hubungaln keterkalitaln alntalral valrialbel X berupa l 

(kepercalyalaln diri) dengaln valrialbel Y berupal (interalksi sosiall). Skalla l 

yalng diimplementalsikaln oleh penilti aldallalh skallal dengaln model 

likert. Dimalnal dengaln penggunalaln skallal Likert ini, malkal alkaln 

menetalpkaln valrialbel kepercalyalaln diri daln interalksi sosiall sebalga li 

sualtu indikaltor valrialbel, yalng kemudialn indikaltor tersebut 

dipergunalkaln oleh peneliti sebalgali titik ukur dallalm membualt da ln 

menyusun item-item pernyaltalaln yalng dimalsukkaln dallalm kuesioner. 

Talbel 3.2. Pembobotaln Kuesioner Penelitialn 

 

 

  

 

 

Piliha ln Ja lwalba ln Fa lvora lble Unfa lvora lble 

Sa lnga lt sesuali (SS) 4 1 

Sesuali (S) 3 2 

Cukup sesuali (CS) 2 3 

Tidalk sesuali ( TS) 1 4 
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2. Uji Valliditals 

Proses pengujialn halsil uji valliditals skallal ini dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln alplikalsi komputer untuk pengolalhaln daltal yalitu progralm 

SPSS 16,0. Aldalpun kriterial-kriterial yalng diteralpkaln yalitu jikal besalraln 

nilali dalri r yalng diperoleh halsilnyal < (lebih kecil altalu kuralng) dalri 0.3 

malkal halsilnyal alkaln ditetalpkaln tidalk vallid daln jikal besalraln nilali r yalng 

diperoleh halsilnyal > (lebih besalr altalu salmal dengaln) dalri 0,3 malka l 

halsilnyal alkaln ditetalpkaln vallid (Sugiyono, 2011). 

Halsil pelalksalnalaln ujicobal lalpalngaln terhaldalp 10 responden. 

Menurut halsil yalng telalh didalpalt tersebut, malkal jumlalh item yalng vallid 

daln dalpalt dijaldikaln sebalgali item dallalm proses penelitialn yalitu 

sebalnyalk 25 item. 

3. Uji Relialbilitals 

Uji relialbilitals menjaldi sualtu allalt ukur dimalnal penelitialn yalng 

dalpalt dikaltalkaln memiliki relialbilitals yalng balik yalitu jikal allalt ukur 

tersebut dalpalt yalng digunalkaln dalpalt menalmpilkaln halsil skor yalng 

relaltif salmal untuk setialp responden yalng mengisi kuesioner, alpalbila l 

seoralng responden tersebut yalng mengisi kuesioner di walktu yalng tidalk 

berbalrengaln altalu dengaln kaltal lalin mengisi kuesioner paldal lokalsi yalng 

berbedal, meskipun halrus tetalp memperhaltikaln semual alspek persalmalaln 

dallalm kalralkteristik pengujialn alngket. Di dallalm proses menentukaln 

tingkalt relialbilitals dalri sualtu allalt ukur penelitialn dimalnal instrumen 

tersebut dalpalt diterimal alpalbilal memiliki besalraln koefisien allphal yalng 
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nilalinyal lebih besalr dalri 0,80 sesuali dengaln yalng pernalh dikemukalka ln 

oleh Nugroho & Suyuthi (Sugiyono, 2011). 

Halsil perhitungaln yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln alplikalsi  

SPSS 16,00 malkal diperoleh halsil nilali koefisien allfal yalitu sebesalr 

0,874. Dalri kriterial yalng telalh ditentukaln sebelumnyal oleh peneliti, 

malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal allalt ukur penelitialn relialbel 

dikalrenalkaln besalraln nilali koefisien allfal yalng diperoleh halsilnyal lebih 

besalr dalri stalndalr yalng menjaldi ketetalpaln yalitu 0,6 (Salfitri, 2020). 

H. Metode Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal merupalkaln sebualh proses yalng halrus dilallui melallui 

pendekaltaln paldal subjek penelitialn dallalm prosesnyal (Notoalt modjo, 2011). 

Daltal primer dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu daltal yalng diperolalh lalngsung dalri 

jalwalbaln seoralng responden penelitialn (Salryono, 2011). Metode yalng 

diteralpkaln peneliti dallalm melalkukaln  pengumpulaln daltal di dallalm penelitia ln 

ini aldallalh  

1. Talhalp alwall penelitialn, peneliti memintal suralt perijinaln untuk 

melalkukaln penelitialn paldal SMK Negeri 4 Kendall. 

2. Setelalh peneliti memperoleh suralt izin untuk melalkukaln penelitialn dalri 

Falkultals Ilmu Keperalwaltaln Universitals Islalm Sultaln Algung Semalralng, 

kemudialn peneliti alkaln mengirimkaln daln mengaljukaln suralt penelitialn 

ke Kepallal Sekolalh SMK Negeri 4 Kendall. Kemudialn alkaln 

mendalpaltkaln persetujualn daln mendalpaltkaln suralt sebalgali ballalsaln dalri 

suralt yalng telalh dikirim sebelumnyal oleh peneliti untuk melalkukaln 
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penelitialn. 

3. Peneliti memintal suralt izin kepaldal Kepallal Sekolalh SMK Negeri 4 

Kendall untuk mendalpaltkaln dalftalr nalmal malhalsiswal algalr dalpalt mengisi 

kuesioner. 

4. Peneliti memintal responden untuk memberikaln talndal talngaln palda l 

lembalr persetujualn dallalm keikut sertalaln penelitialn ini (Informed 

Consent). 

5. Kemudialn, seoralng peneliti menjelalskaln teknis balgalimalnal pengisialn 

kuesioner penelitialn kepalda l responden. 

6. Peneliti mendalpalt daltal melallui pengisialn kuesioner kepaldal setialp siswa l 

kelals X A lgribisnis Perikanan SMK Negeri 4 Kendall. 

7. Kemudian peneliti mengolah data yang sudah didapatkan kedalam excel 

dan SPSS 

 
I. A lnallisal Daltal 

1. Pengolalhaln Daltal 

Pengolalhaln daltal yalitu sualtu calral altalu proses yalng dilalkukaln oleh 

setialp peneliti dallalm mendalpaltkaln sualtu daltal algalr informalsi yalng 

disalmpalikaln dengaln benalr. Proses alnallisis pengolalhaln daltal alda l 

beberalpal talhalpaln (Malsturoh & T, 2018) yalng terdiri dalri: 

a) Editing 

Penyuntingaln daltal aldallalh talhalpaln pemeriksalaln kelengkalpa ln 

daltal dalri halsil kuesioner. Jikal terdalpalt kekuralngaln malkal dilalkukaln 

pengumpulaln daltal ulalng. 
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b) Coding 

Coding disini dialrtikaln sebalgali sualtu calral yalng dilalkuka ln 

peneliti gunal membalntu mempermudalh dallalm proses input dalta l 

dengaln mengubalh daltal yalng mulalnyal memiliki bentuk sebalgali 

kallimalt altalupun huruf alkaln diubalh menjaldi sualtu daltal digitall. 

c) Entery altalu Processing 

Entery altalu Processing merupalkaln sualtu proses dimalna l 

sesudalh kuesioner-kuesioner diisi setialp itemnyal dengaln penuh daln 

benalr daln selalnjutnyal telalh dikode jalwalbaln untuk setialp responden 

paldal kuesioner alkaln diinputkaln ke dallalm sualtu alplikalsi untuk 

pengolalhaln daltal di komputer. 

d) Clealning 

Clealning aldallalh pemeriksalaln ulalng sualtu daltal yalng tela lh 

dimalsukkaln ke komputer alpalkalh sudalh benalr daln sesuali altalu malsih 

aldal sualtu kesallalhaln paldal salalt memalsukaln daltal. 

2. A lnallisis Daltal 

a) A lnallisis univalrialt 

Tujualn dalri aldalnyal alnallisis univalrialt ini yalitu untuk 

melalkukaln proses deskriptif dalri kalralkteristik paldal setialp valrialbel 

yalng dijaldikaln fokus dallalm penelitialn yalitu, kalralkteristik dalri setia lp 

responden, mendeskripsikaln sikalp, mendeskripsikaln kalralkteristik 

malhalsiswal. Fungsi dalri alnallisis univalrialte ini yalitu bergunal dallalm 

memperoleh halsil dalri galmbalraln sualtu distribusi dalri halsil frekuensi 
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daln presentalse dalri subjek yalng digunalkaln dallalm penelitialn ke 

dallalm bentuk talbel distribusi frekuensi (Notoaltmodjo., 2011). Dalta l 

alnallisal kepercalyalaln diri daln interalksi sosiall. 

b) A lnallisis bivalrialt 

A lnallisal bivalrialt iallalh alnallisal daltal yalng digunalkaln untuk 

menguji dual valrialble yalng jugal berhubungaln altalu korelalsi 

(Notoaltmodjo, 2011). A lnallisal bivalrialte digunalkaln dallalm mencalri 

informalsi halsil dalri aldal altalu tidalknyal sualtu keterkalitaln altalu korelalsi 

alntalral valrialbel bebals dengaln valrialbel terikalt dallalm penelitialn. Uji 

staltistik yalng diteralpkaln peneliti dallalm penelitialn aldallalh uji staltistik 

non palralmetrik yalng bergunal dallalm melalkukaln pengukuraln tingkalt 

keeraltaln hubungaln daltal ordinall daln ordinall alnaltal lalin uji korelalsi 

Somers’d. Algalr dalpalt mengetalhui aldal altalu tidalknyal sualtu hubungaln 

daln keeraltaln, malkal Ralnk yalng ditetalpkaln nilali al = 0,05, kriteria l 

yalng digunalkaln untuk pengujialn hipotesis paldal kegialtaln alnallisis ini 

yalitu jikal nilali talralf signifikaln < al malkal HO alkaln ditolalk daln Ha l 

alkaln diterimal. Sedalngkaln, keballikalnnyal jikal nilali talralf signifikaln > 

al malkal HO alkaln diterimal daln Hal alkaln ditolalk. 

Halsil uji korelalsi alntalral kepercalyalaln diri dengaln interalksi 

sosiall menggunalkaln uji somers’d didalpaltkaln halsil p vallue 0,001 

yalng beralrti p vallue <0,05 yalng beralrti terdalpalt korelalsi yalng 

bermalknal alntalral kepercalyalaln diri dengaln interalksi sosiall. Halsil ini 

sesuali dengaln hipotesal allternaltif yalng menyaltalkaln aldal hubungaln 
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alntalral kepercalyalaln diri dengaln interalksi sosiall, jaldi hipotesal dallalm 

penelitialn ini diterimal. Halsil kekualtaln korelalsi didalpaltkaln halsil 

0,701 yalng beralrti kekualtaln korelalsi kualt, sementalral alralh korelalsi 

positif menunjukaln semalkin besalr nilali valrialbel semalkin besalr pula l 

nilali valrialbel lalinnyal. 

 

J. Etikal Penelitialn 

Menurut (Malsturoh & T, 2018) etikal penelitialn dalpalt mempermudalh 

peneliti dallalm berpikir dengaln kritis morallitals terhaldalp subjek dalla lm 

penelitialn. Berikut ini beberalpal etikal dallalm penelitialn yalng diperlukaln oleh 

penelitialn: 

1. Informed consent 

Pemberialn lembalr persetujualn diberikaln kepaldal responden yalng 

alkaln diteliti sudalh memenuhi kriterial inklusi. Peneliti menghalrgali halk 

responden jikal tidalk menyetujui sebalgali responden. 

2. Confidentiallity (Keralhalsialaln) 

Malksud dalri keralhalsialaln disini yalitu informalsi yalng diperoleh 

dalri subjek penelitialn menjaldi sualtu keralhalsialaln yalng halrus tetalp dijalga l 

daln dilindungi oleh peneliti algalr tidalk diketalhui oleh oralng yalng tida lk 

berkepentingaln. 
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3. Voluntalry palrticipaltion (Palrtisipalsi sukalrelal) 

Kesedialaln palsien menjaldi responden aldallalh bentuk sukalrelal daln 

talnpal palksalaln dalri pihalk malnalpun. 

4. Alnomity (Talnpal nalmal) 

Malksud dalri etikal alnomity yalitu peneliti tidalk mencalntumkaln 

nalmal dalri responden (oralng yalng memberikaln respon jalwalbaln) palda l 

kuisioner sebalgali allalt pengumpulaln daltal altalu paldal pembalhalsaln halsil 

penelitialn yalng telalh diolalh daln disaljikaln, nalmun ditalmpilkaln halnya l 

memberi kode di setialp hallalmaln penyaljialn daltal  tersebut. 

5. Protection from Discomfort (Perlindungaln ralsal nyalmaln) 

Responden berhalk memilih untuk melalnjutkaln altalu tidalk dalla lm 

penelitialn dikalrenalkaln sualtu hall daln membualt responden tidalk 

nyalmaln. 
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BA lB IV 

HA lSIL PENELITIAlN 

 

A. Pengalntalr Balb  

Balb ini berisi tentalng penjelalsaln halsil penelitialn yalng sudalh dilalkukaln 

paldal talnggall 26 Desember 2022 dalri 69 siswal SMK Negeri 4 Kendall kelals X 

A lgribisnis Perikanan 1 daln 2. Penelitialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui 

hubungaln kepercalyalaln diri dengaln interalksi sosiall remaljal dil SMK negeri 4 

Kendall. Halsil penelitialn ini mencalkup dalri alnallisis univalrialt daln alnallisis 

bivalrialt. A lnallisis univalrialt memalpalrkaln jenis kelalmin, usial. A ldalpun halsil 

bivalrialt aldallalh menguji hubungaln kepercalyalaln diri dengaln interalksi sosia ll 

remaljal dil SMK negeri 4 Kendall. 

 

B.  Halsil A lnallisis Univalrialt 

1. Kalralkteristik responden  

Kalralkteristik responden meliputi jenis kelalmin, usial, aldalpun halsil 

uji dalri setialp kalralkteristik responden dallalm penelitialn ini aldallalh: 

a. Jenis kelalmin  

Halsil alnallisal mengenali kalralkteristik jenis kelalmin responden 

sebalgali berikut: 

Talbel 4.1. Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln Jenis 

Kelalmin Siswal-Siswi SMK negeri 4 Kendall  (n=69) 
Jenis Kelalmin Frekuensi Persentalse 

la lki-lalki 22 31.9 

Perempualn 47 68.1 

Tota ll 69 100.0 
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Talbel 4.1 menunjukaln halsil jenis kelalmin responden 

terbalnyalk di penelitialn ini aldallalh perempualn sebanyak 47 dengan 

persentase 68.1%. 

b. Usial 

Halsil alnallisal mengenali kalralkteristik usial responden sebalgali 

berikut: 

Talbel 4.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln Usial 

Siswal-Siswi SMK negeri 4 Kendall  (n=69) 
Usia l Frekuensi Persentalse 

14-15 36 52.2 

16 7 10.1 

17 26 37.7 

Tota ll 69 100.0 

 

Talbel 4.2 dialtals didalpaltkaln halsil usial terbalnyalk aldallalh usia l 

14-15 talhun dengaln frekuensi 36 responden dengan persentase 

52.2%. 

2. Valrialbel Penelitialn 

a. Kepercalyalaln Diri 

Halsil alnallisal mengenali kepercalyalaln diri sebalgali berikut: 

Talbel 4.3. Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln 

Kepercalyalaln Diri SMK negeri 4 Kendall  (n=69) 
Kepercalyala ln Diri Frekuensi Persentalse 

Tinggi 60 87.0 

Sedalng 8 11.6 

Rendalh 1 1.4 

Tota ll 69 100.0 

 

Talbel 4.3 dialtals didalpaltkaln halsil terbalnyalk aldallalh 

kepercalyalaln diri tinggi dengaln 60 responden dengan persentase 

87.0%. 
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b. Interalksi Sosiall 

Halsil alnallisal mengenali interalksi sosiall sebalgali berikut: 

Talbel 4.4. Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln 

Interalksi Sosiall Siswal-Siswi SMK negeri 4 Kendall  

(n=69) 
Perila lku Seksuall Frekuensi Persentalse 

Tinggi 49 71.0 

Sedalng 19 27.5 

Rendalh 1 1.4 

Tota ll 69 100.0 

 

Talbel 4.4 menunjukaln halsil dalri 69 responden sebalnyalk 49 

responden malsuk dallalm kaltegori interalksi sosiall tinggi dengan 

persentase 71.0%. 

 

C. A lnallisal Bivalrialt 

A lnallisal bivalrialt digunalkaln untuk mengetalhui hubungaln daln distribusi 

frekuensi alntalral valrialbel independent (kepercalyalaln diri) dengaln valrialbel 

dependen (interalksi sosiall) paldal swal - siswi di SMK negri 4 Kendall. Penelitia ln 

ini menggunalkaln uji staltistic Somers’d. 

Talbel 4.5. Uji korelalsi Somers’d Kepercalyalaln Diri dengaln Interalksi 

Sosiall SMK negeri 4 Kendall  (n=69) 

  Intera lksi Sosiall p 
Vallue 

R 

Hitung   Tinggi Sedalng Rendalh Tota ll 

Kepercalyala ln 
Diri 

Tinggi 49 12 0 56 
.001 .701 

 Sedalng 1 6 1 8   

 Rendalh 0 1 0 1   

Tota ll  49 19 1 69   

 

Talbel 4.5 dalri 69 responden didalpaltkaln halsil sebesalr 56 responden 

malsuk dallalm kaltegori kepercalyalaln diri tinggi sementalral 49 responden malsuk 

dallalm kaltegori interalksi sosiall tinggi. 
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Halsil uji korelalsi alntalral kepercalyalaln diri dengaln interalksi sosiall 

menggunalkaln uji somers’d didalpaltkaln halsil p vallue 0,001 yalng beralrti p 

vallue <0,05 yalng beralrti terdalpalt korelalsi yalng bermalknal alntalral kepercalyala ln 

diri dengaln interalksi sosiall. Halsil ini sesuali dengaln hipotesal allternaltif yalng 

menyaltalkaln aldal hubungaln alntalral kepercalyalaln diri dengaln interalksi sosiall, 

jaldi hipotesal dallalm penelitialn ini diterimal. Halsil kekualtaln korelalsi 

didalpaltkaln halsil r tabel 0,2369 dengan r hitung 0,701 yalng beralrti r tabel > 

dari r hitung sehingga hubungan korelasi dinyatakan berhubungan. 
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BA lB V 

PEMBA lHA lSA lN 

 

A. Pengalntalr Balb 

Pembalhalsaln dallalm penelitialn ini mencalkup kalralkteristik responden 

yalng meliputi jenis kelalmin, usial, selalin itu paldal balb ini jugal membalha ls 

terkalit hubungaln alntalral kepercalyalaln diri dengaln interalksi sosiall. 

 

B. Interpretalsi daln Pembalhalsaln Halsil 

1. Kalralkteristik Responden 

a. Jenis kelalmin 

Halsil yalng didalpaltkaln dallalm penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal 69 responden yalng mengikuti penelitialn responden 

terbalnyalk berjenis kelalmin perempualn sejumlalh 47 responden.  

Halsil crosstalbulaltion alntalral jenis kelalmin daln juga l 

kepercalyalaln diri didalpaltkaln responden perempualn malsuk dallalm 

kaltegori kepercalyalaln diri yalng tinggi sebalnyalk 42 responden 

perempualn jumlalh ini lebih besalr dibalnding lalki-lalki yalng halnya l 

18 responden. Hall ini terjaldi kalrenal alnalk perempualn alkaln 

mengallalmi kemaltalngaln lebih dalhulu dalripaldal alnalk lalki-lalki hall ini 

yalng jugal alkaln mempengalruhi kepercalyalaln diri, sementalral alnalk 

lalki-lalki alkaln cenderung lebih lalmal dallalm perkembalngaln daln 

malsih dallalm proses mencalri jaltidiri (Muniroh et all., 2018). 
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Halsil crosstalbulaltion alntalral jenis kelalmin dengaln interalksi 

sosiall jugal mendalpaltkaln nilali yalng selalrals, dallalm hall ini sebesa lr 

34 responden perempualn malsuk dallalm kaltegori interalksi sosiall 

tinggi. Kemaltalngaln yalng dimiliki remejal perempualn juga l 

mempengalruhi hubungaln sosiall sertal interalksi sosiallnyal. Remalja l 

perempualn cenderung lebih alkralb bergalul untuk mendalpaltkaln 

perhaltialn (Putri,2018). 

 Halsil yalng salmal jugal didalpaltkaln Salfitri (2019) dallalm 

penelitialnnyal dalri 80 responden yalng diteliti malyoritals responden 

berjenis kelalmin perempualn yalitu sebalnyalk 60 responden. Halsil 

ini jugal mendukung penelitialn Novie (2021) di Yogyalkalrta l 

mendalpaltkaln halsil sebalnyalk 37 resonden berjenis kelalmin 

perempualn dalri totall 68 responden yalng diteliti. 

b. Usial 

Penelitialn ini menggunalkaln salmpel alnalk remaljal kelals X 

A lgribisnis Perikanan 1 daln 2 dallalm penelitialn ini didalpaltkaln halsil 

dalri 69 responden usial dengaln frekuensi terbalnyalk dallalm 

penelitialn ini aldallalh usial 14-15 talhun sebesalr 36 responden. Usia l 

14-15 talhun malsuk dallalm kaltegori remaljal alwall, dimalnal rentalng 

usial remaljal alwall 12 – 16 talhun. Ini beralrti responden dallalm 

penelitialn ini terbalnyalk malsuk dallalm kaltegori remaljal alwall. 

Remaljal alwall ini sendiri menurut Hurlock (2010) merupalkaln 

malsal tralnsisi dalri malsal alnalk-alnalk ke malsal remaljal. Malsal remalja l 
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dibalgi menjaldi 3 yalitu : remaljal alwall sendiri dimulali dalri usial 12-

16 talhun, remaljal tengalh usial 17-18 talhun daln remaljal alkhir usia l 

dialtals 19 talhun (Hurlock,2010). Malsal remaljal alwall merupalkaln 

malsal yalng khals daln penting, kalrenal dallalm malsal ini remalja l 

mengallalmi pemaltalngaln orgaln reproduksi malnusial. Malsal remalja l 

yalng jugal disebut malsal pubertals aldallalh tralnsisi unik yalng ditalnda li 

dengaln berbalgali perubalhaln alntalral lalin : fisik, emosi daln psikis. 

False ini remaljal alkaln memiliki ciri khals alntalral lalin: dalpa lt 

mewujudkaln ralsal cintal, malmpu berpikir albstralk, lebih selektif 

dallalm mencalri temaln sebalyal, pengungkalpaln kebebalsaln diri, daln 

mempunyali citral jalsmalni dirinyal (Wulalndalri, 2017).  

2. Hubungaln Kepercalyalaln Diri dengaln Interalksi Sosiall di SMK 

Negeri 4 Kendall. 

Halsil alnallisis daltal menggunalkaln uji somers’d didalpaltkaln halsil p 

vallue 0,001 yalng beralrti p vallue <0,05 dallalm hall ini dinyaltalkaln balhwa l 

aldal hubungaln yalng bermalknal alntalral Kepercalyalaln Diri dengaln 

Interalksi Sosiall di SMK Negeri 4 Kendall. Alralh korelalsi positif 

menunjukaln semalkin tinggi kepercalyalaln diri malkal alkaln semalkin tinggi 

pulal interalksi sosiall. 

Interalksi sosiall menurut palral alhli yalitu hubungaln-hubungaln 

sosiall yalng dalpalt berubalh-ubalh (dinalmis) yalng berkalitaln dengaln oralng 

peroralngaln, kelompok perkelompok, malupun peroralngaln terhaldalp 

perkelompok altalupun seballiknyal altalu hubungaln timball ballik alntalra l 



51 
 

 

individu dengaln individu, individu dengaln kelompok, daln kelompok 

dengaln kelompok. Merujuk paldal pengertialn tersebut, malkal dalpalt 

dialrtikaln interalksi sosiall sebalgali hubungaln yalng terjaldi alntalral malnusia l 

dengaln malnusial yalng lalin, balik secalral individu malupun dengaln 

kelompok (Dewi et all., 2013). 

Kepercalyalaln diri merupalkaln sikalp balik daln positif yalng dimiliki 

oleh seseoralng yalng dalpalt meyalkini dirinyal malmpu untuk 

meningkaltkaln ralsal yalkin daln menjaldikaln dirinyal berkembalng dengaln 

penilalialn positif balik dengaln diri sendiri malupun denga ln 

lingkungaln/situalsi yalng dihaldalpi di sekitalrnyal. Dimalnal seseoralng alkaln 

meralsal dirinyal memiliki sualtu kompetensi, ralsal yalkin, sikalp malmpu, 

daln ralsal percalyal balhwal dirinyal dalpalt melalkukaln sesualtu kalrena l 

didorong dengaln aldalnyal pengallalmaln, potensi alctuall, sualtu prestalsi, 

sertal halralpaln yalng reallistis terhaldalp diri sendiri (A lndini et all., 2019). 

Kepercalyalaln diri merupalkaln alspek terpenting yalng halrus dimiliki 

setialp individu, kalrenal dengaln aldalnyal kepercalyalaln diri individu 

tersebut alkaln berhalsil dallalm setialp kehidupalnnyal, terutalmal dallalm 

hubungaln dengaln malsyalralkalt daln dengaln individu lalinnyal. Dalla lm 

melalkukaln interalksi sosiall, remaljal yalng memiliki kepercalyalaln diri 

tidalk meralsal cemals dallalm setialp tindalkaln yalng dilalkukaln sehingga l 

memudalhkaln dallalm pengalmbilaln keputusaln, mmpu mengelualrkaln 

pendalpalt, daln meyalkini alpal yalng dimilikinyal sehinggal malmpu 

berkomunikalsi dengaln balik terhaldalp individu lalinnyal. Halsil ini sejalla ln 
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dengaln penelitialn Ilhalm Robi (2017) mengenali hubungaln kepercalyalaln 

diri dengaln interalksi sosiall paldal malhalsalntri putral mal‟hald aldalnya l 

hubungaln positif yalng signifikaln alntalral kepercalyalaln diri denga ln 

interalksi sosiall. 

 

C. Keterbaltalsaln Penelitialn 

Keterbaltalsaln peneliti dallalm melalkukaln penelitialn aldallalh salalt 

melalkukaln penelitialn, peneliti halnyal fokus meneliti kepercalyalaln diri denga ln 

interalksi sosiall remaljal saljal, peneliti tidalk memperhaltikaln falktor lalin yalng 

dalpalt mempengalruhi kepercalyalaln diri seperti peneliti tidalk meneliti falktor 

lingkungaln, pendidikaln, kondisi fisik daln halrgal diri.  

 

D. Implikalsi untuk Keperalwaltaln 

Penelitialn ini menunjukkaln halsil balhwal kepercalyalaln diri dalpa lt 

mempengalruhi interalksi sosiall. Sehinggal dalpalt di pertimbalngkaln balgi    

keperalwaltaln komunitals daln keperalwaltaln kelualrgal untuk bisal memberika ln 

alsuhaln keperalwaltaln untuk alnalk daln oralngtual dengaln calral pendekaltaln kepalda l 

oralngtual untuk bisal membentuk  kalralkter alnalk sertal mengalsalh  kepercalyala ln 

diri alnalk terutalmal paldal  false alnalk memalsuki malsal  remaljal.  Balgi alnalk remalja l 

berdalsalrkaln penelitialn ini dihalralpkaln malmpu memupuk ralsal percalyal diri da ln 

beralni untuk mengeksploralsikaln diri daln malmpu untuk berinteralksi denga ln 

individu lalinnyal.   
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BA lB VI 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulaln 

Halsil penelitialn paldal 69 responden siswal-siswi SMK Negeri 4 Kendall 

dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Halsil penelitian didapatkan p vallue 0,001 yalng beralrti p vallue <0,05 

yalng beralrti terdalpalt korelalsi yalng bermalknal alntalral kepercalyalaln diri 

dengaln interalksi sosiall. Halsil ini sesuali dengaln hipotesal allternaltif yalng 

menyaltalkaln aldal hubungaln alntalral kepercalyalaln diri dengaln interalksi 

sosiall, jaldi hipotesal dallalm penelitialn ini diterimal. 

2. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin, dalpalt disimpulka ln 

responden terbalnyalk berjenis kelalmin perempualn. Usial terbalnyalk dallalm 

penelitialn ini aldallalh usial 14-15 talhun.  

3. Halsil penelitialn ini dalpalt disimpulkaln kepercalyalaln diri malsuk dalla lm 

kaltegori tinggi. 

4. Halsil interalksi sosiall dallalm penelitialn ini malsuk dallalm kaltegori tinggi. 

5. Halsil penelitialn dinyaltalkaln balhwal aldal hubungaln yalng bermalknal alntalra l 

Kepercalyalaln Diri dengaln Interalksi Sosiall di SMK Negeri 4 Kendall. A lralh 

korelalsi positif menunjukaln semalkin tinggi kepercalyalaln diri malkal alka ln 

semalkin tinggi pulal interalksi sosiall. 
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B. Salraln 

1. Balgi Profesi 

Setelalh dilalkukaln penelitialn ini dihalralpkaln balgi profesi peralwalt 

dalpalt memberikaln alsuhaln keperalwaltaln kepaldal remaja terkait 

kepercalyalaln diri yalng merupalkaln sallalh saltu falktor penting untuk 

mengkontrol perilalku alnalk remaljal. 

2. Balgi Institusi 

Penelitialn ini dihalralpkaln bisal digunalkaln sebagai sumber informalsi 

untuk institusi untuk meneralpkaln proses belaljalr mengaljalr sertal sebalga li 

balhaln alcualn tentalng ilmu keperalwaltaln terutalmal keperalwaltaln komunitas. 

3. Balgi Malsyalralkalt 

Setelalh dilalkukaln penelitialn ini dihalralpkaln dapat menjadi 

tambahan wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat tentang 

permasalahan kepercayaan diri anak remaja dengan interaksi sosial. 

4. Balgi Peneliti 

Peneliti selalnjutnyal disalralnkaln untuk meneliti falktor lalin yalng 

dalpalt mempengalruhi kepercalyalaln diri seperti meneliti falktor lingkungaln, 

pendidikaln, kondisi fisik daln halrgal diri. 
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